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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa dalam belajar bahasa Inggris di kalangan siswa Madrasah Tsanawiyah (MTS) MINAT Kesugihan  Kelas VII. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 24 siswa Kelas Kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTS) MINAT 4. Dari hasil penelitian, dari 24 siswa, 14 siswa memiliki minat belajar sangat tinggi, 9 siswa memiliki minat belajar tinggi, dan 1 siswa memiliki minat belajar tinggi. minat belajar yang sedang. Secara keseluruhan minat belajar siswa Madrasah Tsanawiyah (MTS) MINAT Kelas VII dapat memenuhi indikator. Untuk mengetahui minat belajar siswa dapat diukur dengan seberapa tertarik siswa pada mata pelajaran (minat belajar), kemudian seberapa perhatian mereka di kelas ketika guru menjelaskan (perhatian), kemudian ada motivasi atau dorongan dari diri sendiri atau orang lain (motivasi), maka seseorang yang berminat belajar memahami kegunaan pelajaran yang dipelajarinya. 

Kata Kunci : Minat Belajar, Siswa, Mata Pelajaran Bahasa Inggris
KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkas Rahmat dan KaruniaNya, Kami dapat menyelesaikan kegiatan Penelitian dengan judul STUDI TENTANG MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP MATA PELAJARAN IPA DI KELAS ATAS. Penelitian ini merupakan perwujudan salah satu Tri Dharma Pergururan tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademikauniversitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.
 Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tahun Anggaran 2020. Penelitian ini dilakukan berdasarkan kebutuhan peserta didik proses kegiatan pembelajaran, guru menjadi faktor yang penting dalam berperan sebagai seseorang yang dapat meningkatkan minat belajar siswa agar siswa lebih bersemangat dan bergairah dalam mengikuti kegiatan belajar. Berbagai cara yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa, salah satunya adalah dengan meningkatkan pula kompetensi guru yang dimiliki. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada : 
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahasa Inggris  memiliki pengaruh yang sangat besar bagi siswa. Komunikasi dengan penutur asing juga memainkan peran yang sangat penting. Untuk mendukung siswa dalam mempelajari bidang studi lain. Tujuan kurikulum yang akan dikembangkan saat ini adalah untuk dapat mempersiapkan siswa untuk hal tersebut sehingga mereka memiliki kesempatan untuk merefleksikan pengalaman mereka sendiri dan pengalaman, gagasan, dan budaya orang lain (Depdiknas:2004). 
Minat belajar adalah minat atau kesukaan seseorang terhadap mata pelajaran yang dipelajari. Rendahnya minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Di sisi lain, keberhasilan belajar siswa yang berminat belajar meningkat. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan lebih termotivasi dan tekun ketika mempelajari materi yang menarik minatnya. Sebagai orang yang semangat belajar, ia mengikuti pelajaran di kelas dengan semangat. Oleh karena itu, siswa harus memiliki minat dalam mempelajari mata pelajaran, terutama di kelas bahasa Inggris. Sehingga siswa memulai pelajaran dengan semangat dan aktif serta tidak merasa terbebani atau terbebani. 

1.2. Pembatasan Masalah 
Dikarenakan jangka waktu penelitian yang pendek maka penelitian ini hanya mengambil satu tema yaitu Introducing. 

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimanakah Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di Kelas VII MTs.


1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Inggris di kelas VII.

1.5 Urgensi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan minat atau ketertarikan siswaa MTs terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris dapat ditingkatkan sehingga nilai mata pelajaran Bahasa Inggris juga dapat meningkat.



BAB II 
STUDI PUSTAKA

2.1. Bahasa Inggris

Bahasa Inggris adalah media untuk komunikasi lisan dan tulisan. Hari (2004) menjelaskan bahwa komunikasi adalah pemahaman dan pengungkapan informasi, pemikiran, gagasan, emosi, mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. Dalam mempelajari bahasa Inggris, kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tulisan merupakan dasar pembelajaran yang paling penting. Mohammad (2001) menambahkan bahwa jika tujuan pengajaran bahasa adalah untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, pembelajaran bahasa dan kurikulum memasukkan keterampilan berkomunikasi dalam bahasa target dan mengambil pendekatan yang diperlukan untuk mencerminkan dan memfasilitasi target. Dengan kata lain, suasana pengajaran dalam kurikulum, latihan, alat peraga serta fasilitas dan kegiatan harus disesuaikan dengan komunikasi atau interaksi yang utuh sesuai dengan pencapaian tujuan. 
Schultz dan Bartz (1975) menjelaskan bahwa tiga kondisi penting untuk kompetensi komunikatif, yaitu: Pertama, siswa perlu merasakan situasi yang sebenarnya untuk berlatih bahasa; Kedua, membutuhkan motivasi untuk mengekspresikan diri, dan ketiga, membutuhkan kebebasan menggunakan bahasa untuk berkreasi dan bereksperimen dengan bahasa di lingkungan kelas tanpa takut ditertawakan, dia dihargai atas isi dan kata-katanya, guru berharap di kelas bahasa asing hari ini dan besok siswa dapat berkomunikasi dengan sangat bebas. 
2.2.      Pengertian Minat Belajar

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong manusia untuk melakukan apa yang mereka ingin kerjakan disaat mereka bebas untuk memilih (Hurlock, 1999, p. 114). Ketika manusia melihat sesuatu akan mendatangkan keuntungan atau manfaat berupa kepuasan dan kenikmatan, maka ketertarikan itu muncul. Ketertarikan itu akan memompa semangatnya untuk meraih kepuasan dan kenikmatan tersebut. Dengan demikian, setiap minat yang muncul akan memuaskan beberapa kebutuhan manusia baik berupa kepuasan ataupun kenikmatan itu sendiri. Semakin besar kebutuhan seseorang, maka semakin kuat dan kekal minat orang terebut. Dengan demikian minat belajar dapat kita definisikan sebagai ketertarkan dan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan terlibat dalam aktivitas belajar karena menyadari pentingnya atau bernilainya hal yang ia pelajari.
Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan suatu kegiatan. Seseorang yang tertarik pada suatu kegiatan biasanya memperhatikannya terus-menerus. Minat juga merupakan perasaan memiliki dan tertarik pada sesuatu atau suatu kegiatan tanpa memotivasi orang lain (Falah & Fatimah, 2019). Pendapat serupa juga mendefinisikan minat sebagai kecenderungan kuat untuk memperhatikan dan mengingat kegiatan tertentu. Di samping perasaan gembira, perhatian terus menerus diberikan pada kegiatan yang menarik minat siswa hingga timbul perasaan puas. Sebagaimana dijelaskan oleh Syah (Wati & Muhsin, 2019), indikator minat belajar misalnya. 1) pemusatan perhatian, 2) perasaan senang terhadap materi, 3) keaktifan (keingintahuan) yang tinggi 4)motivasi dan kebutuuhan untuk mencapai kesuksesaan, dan 5) belajar dan mengerjakan tugas denagn surarela tanpa adanya paksaan. 
2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
Belajar dihasilkan dari interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi individu baik dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Hasil belajar dapat dipahami sebagai capaian siswa dari hasil mempelajari sesuatu. Secara umum hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal (Sobron, dkk, 2019). Faktor internal meliputi 1) faktor fisik; seperti kesehatan dan disabilitas dan 2) faktor psikologis; seperti kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, kedewasaan dan kesiapan. Faktor eksternal meliputi 1) faktor keluarga; seperti cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan keuangan keluarga, pengertian orang tua, latar belakang budaya, 2) faktor sekolah; seperti metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru-siswa, hubungan siswa-siswa, tata tertib sekolah, materi pembelajaran, waktu sekolah, standar pengajaran yang lebih besar, kondisi bangunan, metode pembelajaran dan pekerjaan rumah, 3) faktor masyarakat; Kegiatan sosial, media, teman bermain dan bentuk kehidupan sosial. Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan metode dan instrumen yang berbeda (Cahyono, 2019, Hapnita, 2018, Sawawa, dkk, 2018).
 





























BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. METODE
Metode   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   yaitu   metode   penelitian   deskriptif. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut (Jaya, 2020), “Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara menyeluruh terhadap suatu objek. Peneliti menjadi instrumen utama dalam suatu penelitian kualitatif. Kemudian, hasil penelitian dijelaskan dalam bentuk kata-kata yang diperoleh melalui data valid”.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut (Danuri & Maisaroh, 2019), “kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup banyak dan tersebar di wilayah yang lebih luas. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang memungkinkan responden memberikan jawaban singkat atau memilih dari alternatif pilihan. Menurut Danuri & Maisaroh (2019), “penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan surveilans. perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam dan saat pengamatan tidak terlalu besar”. Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, yaitu dalam observasi non partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2013), “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk menemukan masalah yang perlu diselidiki, dan juga ketika peneliti ingin mengetahui sesuatu dari responden. yang masuk lebih dalam dan jumlah responden kecil/kecil”.



BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara, observasi dan angket, ditemukan bahwa secara umum minat siswa terhadap pelajaran Bahasa Inggris dipengaruhi oleh 4 hal berikut:
1. Ketertarikan untuk Belajar Bahasa Inggris
Ketertarikan siswa untuk belajar siswa sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Pratiwi & Bernard, 2021 menyatakan bahwa “minat belajar adalah minat siswa terhadap materi pembelajaran yang disukai dan dikuasainya”. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa siswa SK tidak menyukai kelas bahasa Inggris karena siswa SK menganggap mata pelajaran bahasa Inggris sulit dan membosankan, sehingga siswa SK tidak tertarik dengan kelas bahasa Inggris dan kurang memiliki kesiapan untuk belajar. Dalam penelitian ini, banyak siswa yang tertarik dan siap untuk mata pelajaran bahasa Inggris. Misalnya siswa tepat waktu dalam pelajaran bahasa Inggris, jika guru bahasa Inggris belum masuk kelas, semua siswa sudah duduk dengan posisi yang baik dan sempurna. Siswa mengikuti semua pembelajaran di kelas sampai selesai. Hal ini sesuai dengan kutipan James Drever bahwa kesiapan adalah Prepanednesto Respond or Reach. Kesiapan adalah kesediaan untuk menjawab atau menanggapi, yang merupakan pembawaan dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan adalah kemauan untuk menerapkan keterampilan. Minat ini sangat penting karena jika mereka tidak memiliki minat dan kemauan untuk belajar, mereka tidak akan tertarik untuk mengajar bahasa Inggris di kelas. Untuk membangkitkan minat siswa dalam mempelajari pelajaran, sebagai seorang guru harus menyiapkan media sebagai benda nyata yang dapat dilihat langsung oleh siswa. Seperti yang dicatat oleh Lucky (2016), ketertarikan pada visual leaners berfokus pada ketajaman visual. Dengan kata lain, pertama-tama Anda harus melihat bukti konkret agar mereka mengerti bahwa minat pada jenis pembelajaran ini didasarkan pada melihat bukti atau melihatnya untuk mempercayainya.  

2. Perhatian 
Menurut Sutrisno, 2021 menjelaskan bahwa salah satu faktor yang membuat pembelajaran menjadi menarik adalah perhatian. Perhatian siswa terhadap pembelajaran sangat mempengaruhi minat siswa dalam belajar. Siswa memberikan perhatian khusus pada penjelasan materi yang diberikan oleh guru, misalnya sebagian kelas tidak bercanda dan fokus pada guru yang menjelaskan materi. Ketika guru bertanya, siswa menjawab dengan baik, misalnya ketika guru bertanya tentang mata pelajaran siswa dapat menjawab. Perhatian dapat diartikan sebagai pemusatan perhatian seseorang terhadap pembelajaran, karena Slamento (2010) menjelaskan bahwa perhatian adalah pemusatan atau aktivitas jiwa manusia pada pengamatan, pemahaman, atau hal lain dengan mengesampingkan hal-hal lain. Berdasarkan observasi, peneliti menemukan bahwa siswa MA memperhatikan guru ketika guru menjelaskan materi, dan siswa MA mampu menjawab pertanyaan tentang materi yang sebelumnya diberikan oleh guru di kelas lain sesuai NR yang tertera. Siswa yang sejak awal tidak memperhatikan guru, sehingga siswa NR tidak bisa menjawab pertanyaan guru. Materi atau topik yang diberikan guru berkaitan dengan perhatian siswa di kelas. Untuk mencapai hasil belajar yang baik, siswa harus memperhatikan materi yang dipelajarinya, apabila materi atau topik tersebut tidak menjadi perhatian siswa, minat belajar rendah, membosankan, siswa tidak bergairah dalam belajar dan mungkin saja bahwa siswa. tidak lagi suka belajar (Sutrisno, 2021). Untuk menarik perhatian siswa, sebaiknya guru menggunakan metode pengajaran yang bervariasi dengan gaya belajar yang sesuai agar siswa tidak bosan. Dalam penelitian ini, banyak orang memperhatikan partisipasi dalam mata pelajaran bahasa Inggris. Keuntungan memperhatikan adalah siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru, memungkinkan siswa menjawab soal dengan benar dan mencapai hasil yang maksimal. 
3. Motivasi
Pada fase ini, siswa memiliki motivasi yang sangat berbeda. Dalam penelitian ini banyak siswa yang memiliki motivasi tinggi. Salah satunya siswa KS yang berani tampil di depan kelas saat guru menyuruh memanggil transporter. Siswa mengungkapkan pendapat selama diskusi di kelas bahasa Inggris, misalnya siswa berbagi ide dengan temannya. Siswa selalu menyelesaikan tugas tanpa penundaan, mis. B. Saat guru mengajukan pertanyaan, siswa langsung terlibat, jangan ditunda-tunda. Motivasi dapat berasal dari lingkungan keluarga, seperti dikemukakan Sutrisno, 2021 yaitu. H. suasana rumah yang bising, ramai dan kacau membuat anak belajar tidak bisa istirahat. Ini biasanya terjadi pada keluarga besar dan terlalu banyak penghuni. Suasana di rumah yang stress dan bising bisa membuat anak bosan di rumah dan tidak bisa fokus belajar. Akibatnya, anak menjadi lamban dan bosan belajar karena hal-hal tersebut mengalihkan perhatiannya. Kesehatan fisik dan mental sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar ketika kesehatan seseorang terganggu, misalnya pilek, demam, pusing, batuk, dan lain-lain. Hal tersebut dapat menyebabkan kelelahan, kurang semangat dan kurang semangat belajar (Sutrisno, 2021). ). Untuk memotivasi anak secara mendalam perlu diciptakan suasana rumah yang tenang, damai dan penuh kasih sayang, agar anak betah dan memberikan kesempatan untuk fokus belajar dan menjaga kesehatannya, agar semangat untuk belajar tidak surut dan hilang. Kesusahan dan keadaan keuangan keluarga juga mempengaruhi semangat, belajar atau motivasi anak karena terkadang anak membutuhkan sarana dan prasarana atau kesempatan belajar seperti buku, alat tulis dll. Kemungkinan ini hanya akan terwujud jika keluarga memiliki cukup uang. Ketika keluarga tidak dapat menjangkau fasilitas, hal ini menjadi faktor penghambat belajar sehingga mengakibatkan anak tidak semangat belajar (Sutrisno, 2021). 
4. Pengetahuan
Siswa yang tertarik untuk belajar dapat memasukkan informasi dalam studi mereka. Seseorang memperoleh nilai yang baik jika memiliki minat yang besar untuk belajar. Siswa memahami materi yang disampaikan guru, misalnya siswa memahami penjelasan yang disampaikan guru. Siswa dapat menjelaskan kembali materi yang diajarkan, misalnya jika teman tidak mengerti materi, siswa dapat menjelaskan materi yang diminta oleh temannya. Hal ini senada dengan pendapat Aprian (2021): “Setiap siswa harus membangun minat karena dapat meningkatkan prestasi dan belajar siswa, serta minat belajar bahasa Inggris”. Di Kelas III, beberapa siswa mendapat poin di atas KKM untuk hasil ulangan harian dan tugas hariannya. Banyak siswa kelas III yang mampu menjelaskan kembali materi yang disampaikan guru menjelaskan kepada teman yang belum paham dan hapal nama-nama hewan, buah, sayur dan alat transportasi. Sudah ada banyak kosakata. Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa meningkatkan semangat dan minat belajar siswa, sehingga siswa mencapai hasil belajar yang memuaskan (Sutrisno, 2021). Informasi diperoleh tidak hanya dari guru atau sumber bacaan, tetapi juga dapat berasal dari teman, hal ini sejalan dengan visi Sutrisno untuk tahun 2021, bahwa pengaruh siswa dari teman sebaya akan lebih cepat merasuk ke dalam jiwa teman sebayanya, mempengaruhi baik siswa itu sendiri. dan wakil . dan sebaliknya. Jika bergaul dengan teman yang buruk, pasti akan berdampak pada buruknya karakter siswa. Informasi tersebut dapat mempengaruhi cara orang tua mendidik anaknya tentang pembelajaran anaknya. Hal ini ditegaskan oleh Sutjipto Wirowidjojo yang menyatakan bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan terpenting. Jika orang tua tidak memperhatikan pendidikan anaknya (acuh tak acuh terhadap pembelajaran anak), mis. Misalnya tidak mengatur waktu belajar, tidak melengkapi buku pelajaran dan tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, semua itu mempengaruhi semangat anak. dalam hal belajar, anak bisa jadi malas dan semangat. Hasil yang ia capai tidak memuaskan dan bahkan mungkin ia gagal dalam studinya.  












BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari pembahasan sebelumnya yaitu sebagai berikut:
Ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Untuk mengetahui minat siswa dalam belajar, yang dapat diukur, misalnya menurut seberapa tertarik siswa pada pembelajaran siswa, siswa tepat waktu di kelas bahasa Inggris dan siswa berpartisipasi dalam semua pembelajaran di kelas sampai selesai yaitu bagaimana perhatian mereka dalam pelajaran, ketika guru menjelaskan bagaimana siswa memberikan perhatian khusus pada penjelasan materi yang diberikan oleh guru dan ketika guru meminta siswa untuk menjawab dengan baik (perhatian), maka ada motivasi atau motivasi B. dari dirinya sendiri atau dari orang lain, siswa mengungkapkan pendapat selama diskusi di kelas bahasa Inggris dan siswa selalu menyelesaikan tugas tanpa penundaan (motivasi) sehingga seseorang yang berminat belajar memahami manfaat pelajaran, dia belajar sedemikian rupa sehingga siswa tersebut mengerti materi yang disampaikan oleh guru dan siswa mampu menjelaskan materi yang diajarkan (pengetahuan). Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII Mts MINAT ditemukan bahwa dari 24 siswa, 14 siswa memiliki minat belajar sangat tinggi, 9 siswa memiliki minat belajar tinggi, dan 1 siswa memiliki minat belajar sedang. Secara umum minat belajar siswa kelas VII Mts MINAT dapat memenuhi indikator minat belajar yaitu sebagian siswa memiliki kesiapan dan kesenangan yang baik terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris dan nilai di atas KKM. 

5.2 Rekomendasi 
Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai penelitian eksperimen maupun penelitian tindakan. Pengembangan fun science activity learning bisa di aplikasikan pada beberapa muatan pembelajaran dengan tajuk yang sama konten yang berbeda misalnya fun math, fun art dan sebagainya. Karena sejatinya sesuatu yang menyenangkan akan lebih mudah untuk dipahami .
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